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Kebutuhan Informasi Pengawasan yang 
Cepat dan Akurat

LATAR BELAKANG

Kesulitan dalam menyusun 
laporan pengawasan

Kebutuhan untuk melakukan pengawasan 
secara menyuluruh pembangunan kapal di 
banyak galangan



Rumusan Masalah

Bagaimana pendekatan pengawasan dan pelaporan yang 
digunakan dalam proses pembangunan kapal baru di 
beberapa galangan ?

Bagaimana merancang prototipe sistem komputerisasi 
pengawasan pembangunan kapal baru di beberapa galangan 

Bagaimana penerapan prototipe sistem informasi tersebut di 
dalam pembangunan kapal baru di beberapa galangan.



Tujuan

-

• Melakukan observasi terhadap pekerjaan pengawasan dan 

pemeriksaan pembangunan kapal baru yang dilakukan.

• Membuat sebuah prototipe program komputer yang dapat

dengan cepat menginformasikan pekerjaan pengawasan

pembangunan kapal baru di beberapa galangan

• Mengaplikasikan prototipe sistem informasi pengawasan 

berbasis komputer yang telah dibuat pada sebuah pekerjaan 

pengawasan proyek pembangunan kapal baru di beberapa 

galangan



Manfaat

-

Dengan adanya sistem informasi yang 
terintegrasi dapat memberikan informasi 
tentang proses pembangunan kapal baru di 
beberapa galangan, sehingga nantinya 
prototipe ini akan memudahkan melakukan 
pengamatan secara menyeluruh oleh pemilik 
kapal



Batasan Masalah

• Data yang dimasukkan ke dalam software hanya 
didasarkan pada data-data dan informasi untuk 
pembangunan kapal perintis. 

• Proses perhitungan bobot prosentasi breakdown 
pekerjaan tidak dibahas secara rinci, melainkan data 
hanya diolah dari sumber data, hanya sebagai 
percontohan saja yang nantinya bobot tersebut bisa 
dibuah oleh user.

• Program ini tidak dilengkapi dengan perhitungan jam 
orang, dan biaya pembuatan kapal



Hipotesis

-

Perancangan prototipe sistem informasi yang diterapkan pada

pengawasan pembangunan kapal baru di beberapa galangan yang 

berbasis komputer dapat dibuat untuk memberikan informasi

pengawasan pembangunan kapal di masing-masing galangan secara real 

time.



Tinjauan Pustaka

[Romohadiwidjojo, 1985] mengatakan, “pengendalian adalah salah suatu kegiatan 

yang bersifat aktif dan dinamis yang berbentuk tindakan mengadakan pemeriksaan 

dan pengawasan atas kegiatan yang akan, sedang dan telah dilakukan agar hasilnya 

sesuai dengan apa yang diharapkan/direncanakan”. 

Langfield-smith, 1997] mengatakan, “Management control System 

adalah proses dimana manajer memastikan bahwa sumber daya 

diperoleh dan digunakan efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan..



Metodologi Penelitian



Metodologi Penelitian



Proses Pembangunan Kapal Baru 



SKEMA PENGAWASAN SAAT INI



Konsep Multi Shipyard



KERANGKA DASAR PERANCANGAN SISTEM

Galangan A

Kapal A1

Galangan B Galangan C

Owner

/Pengawas Pusat

Kapal A2 Kapal B1 Kapal B2 Kapal C1 Kapal C2

OS A1

Informasi Progress Pembangunan

OS A2 OS B1 OS B2 OS C1 OS C2

Informasi Termin Pembayaran Informasi Evaluasi Pembangunan

SISTEM INFORMASI MAJEMEN 



Entity Relationship Diagram



Database Proyek Kapal

Gambar Tampilan Sig in



Database Laporan



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Halaman User Log In



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Perbandingan Progress Kapal



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Hasil Perbandingan Setiap Kapal



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Termin Pembayaran Setiap Kapal



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Galangan dan Tipe Kapal



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Halaman Pesan 



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Halaman Owner Surveyor 



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan S-curve keseluruhan Work Group



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan S-curve Work Group Hull Construction



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan S-curve Work Group Design and Approval Drawing



SIMULASI SISTEM INFORMASI

Gambar Tampilan Menu Progress



KESIMPULAN

1. Laporan yang diterima oleh pemilik dari pengawas pemilik terdiri dari laporan harian, dokumentasi, laporan

pengawasan, laporan kemajuan fisik. Dalam melakukan pelaporan pekerjaan pengawasan dan pemeriksaan

pembangunan kapal, pengawas pemilik masih menggunakan cara konvensional, yaitu dengan mengirim laporan dalam

bentuk word dan grafik melalui email sehingga pemilik proyek masih harus membaca dan mereview hasil laporan dan

menyulitkan untuk melakukan analisa.

2. Sistem informasi pengawasan berbasis komputer dapat mempermudah pekerjaan pemilik dan pengawas pemilik di

beberapa galangan dalam melakukan pengamatan secara menyeluruh dan langsung (real time) yang dirancang

berdasarkan kegiatan observasi langsung ke galangan oleh surveyor. Surveyor menggunakan data proyek dan laporan

yang telah dibuat kemudian menggolongkan dan mensinkronisasi pekerjaan-pekerjaan pada work breakdown. Setelah

itu dibuatlah database untuk menampung data identitas kapal, work breakdown, item pemeriksaan, dan prosentase

target. Kemudian dirancang prototipe untuk mengakses dan memproses data yang telah tersimpan dalam database

tersebut. Data tersebut bisa ditambah, dikurangi, diganti, disimpan, dihapus, dan sebagainya yang bisa dilakukan dalam

waktu singkat

3. Prototipe sistem informasi pengawasan kapal dapat mempermudah proses pengawasan pembangunan di beberapa

galangan dikarenakan program ini dapat mengkoordinasikan aktivitas pengawasan pembangunan yaitu:

membandingkan kemajuan pekerjaan pembangunan kapal secara langsung (real time) di beberapa galangan, informasi

peringatan termin pembayaran galangan, dan pesan yang dapat di akses oleh pemilik kepada owner surveyor.



SARAN

Setelah melakukan penyusunan konsep, menganalisa data dan informasi serta perancangan prototipe

program, penulis perlu memberikan saran-saran agar program ini menjadi dapat lebih dikembangkan lagi

dikemudian hari. Adapun sara-saran tersebut adalah :

1. Sebaiknya ada perhitungan pengukuran jam orang dan juga biaya. Sehingga program dapat mewakili

nilai prosentase terget ataupun aktual sebenarnya.

2. Diperlukan komitmen bersama antara pemilik dan pengawas pemilik untuk penerapan, pengendalian,

dan apresiasi terhadap prototipe program.

3. Peru dicoba perancangan sistem komputerisasi program pengawasan pembangunan kapal baru di

beberapa galangan dengan konsep yang berbeda untuk dilakukan perbandingan.


